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Abstract. Surgery is a medical procedure performed by opening a part of the body and ending with the closure or 

suturing of the wound. This procedure often causes anxiety in preoperative patients. One non-pharmacological 

intervention that can be used to reduce anxiety is classical music therapy, which helps promote relaxation and 

supports the healing process. This study aims to determine the effect of classical music therapy on reducing 

anxiety levels in preoperative patients in the implementation of nursing care. The method used was a case study 

design with a nursing care approach involving three preoperative patients experiencing anxiety. The intervention 

consisted of classical music therapy delivered through headphones for 5 minutes and administered twice to each 

respondent. The results showed that after receiving classical music therapy, the anxiety levels of all three patients 

decreased from severe anxiety with an average score of 19 to moderate to mild anxiety with scores ranging from 

7–13. In addition, symptoms such as worry, restlessness, and tension also appeared to decrease after the 

intervention. It can be concluded that classical music therapy is effective in reducing anxiety levels in preoperative 

patients during the nursing care process. Therefore, nurses are expected to apply classical music therapy as one 

of the interventions for patients experiencing anxiety. 

 

Keywords: Anxiety; Classical Music Therapy; Preoperative Patients; Relaxation Techniques; Psychological 

Well-being. 

 

Abstrak. Operasi merupakan tindakan pembedahan yang dilakukan dengan membuka bagian tubuh dan diakhiri 

dengan penutupan atau penjahitan luka. Prosedur ini sering menimbulkan kecemasan (ansietas) pada pasien pre 

operasi. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat digunakan untuk mengurangi ansietas adalah terapi 

musik klasik, yang berfungsi membantu proses relaksasi dan pemulihan pasien. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh terapi musik klasik terhadap penurunan tingkat ansietas pada pasien pre operasi dalam 

penerapan asuhan keperawatan. Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan keperawatan pada 

tiga responden pasien pre operasi yang mengalami ansietas. Intervensi berupa terapi musik klasik diberikan 

menggunakan headphone selama 5 menit dan dilakukan dua kali pada masing-masing responden. Hasil 

menunjukkan bahwa setelah diberikan terapi musik klasik terjadi penurunan tingkat ansietas pada ketiga pasien, 

dari rata-rata ansietas berat dengan skala 19 menjadi ansietas sedang hingga ringan dengan skala 7–13. Selain itu, 

gejala seperti kekhawatiran, kegelisahan, dan ketegangan juga tampak menurun setelah intervensi. Dapat 

disimpulkan bahwa terapi musik klasik efektif menurunkan tingkat ansietas pada pasien pre operasi dalam proses 

asuhan keperawatan. Oleh karena itu, perawat diharapkan dapat menerapkan terapi musik klasik sebagai salah 

satu intervensi dalam menangani pasien yang mengalami ansietas. 

 

Kata Kunci: Kesejahteraan Psikologis; Kecemasan; Pasien Preoperatif; Teknik Relaksasi; Terapi Musik Klasik. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Operasi merupakan suatu prosedur medis yang dilakukan dengan membuka bagian 

tubuh melalui sayatan dan diakhiri dengan penutupan atau penjahitan luka. Tindakan 

pembedahan dilakukan untuk menegakkan diagnosis, memperbaiki kelainan, maupun 

mengobati penyakit tertentu. Namun, prosedur operasi tidak hanya menimbulkan dampak 

fisiologis, tetapi juga dapat memicu respon psikologis pada pasien, terutama kecemasan atau 

ansietas sebelum tindakan operasi dilakukan (Prastiwi et al., 2023, p. 58). Ansietas pada pasien 

pre operasi sering muncul akibat ketidakpastian terhadap prosedur pembedahan, kekhawatiran 

https://doi.org/10.62383/quwell.v3i1.2944
https://journal.lpkd.or.id/index.php/QuWell
mailto:veronikawinda@ukmc.ac.id


 
 
 

Penerapan Asuhan Keperawatan dengan Pemberian Terapi Musik Klasik pada Pasien Pre Operasi dengan 
Masalah Ansietas 

287      Quantum Wellness – Volume 3, Nomor. 1 Maret 2026 

 

terhadap keberhasilan operasi, efek anestesi, serta kemungkinan komplikasi yang dapat terjadi 

selama proses pembedahan. 

Menurut World Health Organization (WHO), jumlah tindakan operasi di dunia terus 

meningkat setiap tahun. Diperkirakan sekitar 11% dari total beban penyakit global memerlukan 

tindakan pembedahan sebagai upaya penanganan medis. Pada tahun 2017 tercatat sekitar 90 

juta pasien menjalani operasi laparotomi di berbagai rumah sakit di seluruh dunia (WHO, 

2018). Di Indonesia sendiri, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia melaporkan bahwa 

terdapat sekitar 1,2 juta tindakan operasi setiap tahunnya. Peningkatan jumlah tindakan operasi 

ini menunjukkan bahwa semakin banyak pasien yang berpotensi mengalami kecemasan 

sebelum menjalani prosedur pembedahan (Kemenkes RI, 2018). 

Ansietas merupakan suatu kondisi emosional yang ditandai dengan perasaan tidak 

nyaman, rasa takut, khawatir, serta ketegangan terhadap sesuatu yang belum tentu terjadi. 

Kondisi ini dapat memengaruhi berbagai aspek pada pasien seperti perilaku, emosi, kognitif, 

dan respon fisiologis tubuh. Gejala yang sering muncul pada pasien yang mengalami ansietas 

antara lain gelisah, sulit tidur, merasa takut, tegang, serta mengalami gangguan konsentrasi 

(Videbeck dalam Swarjana, 2022, p. 56). Selain itu, ansietas juga dapat menimbulkan gejala 

fisik seperti peningkatan denyut jantung, gangguan sistem pencernaan, pusing, dan 

ketidaknyamanan pada tubuh (Lalla et al., 2022, p. 53). 

Perawat memiliki peran penting dalam memberikan asuhan keperawatan kepada pasien 

pre operasi untuk membantu mengurangi kecemasan yang dialami pasien. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan adalah melalui intervensi nonfarmakologis berupa terapi distraksi. Terapi 

distraksi merupakan metode yang digunakan untuk mengalihkan perhatian pasien dari rasa 

takut atau kecemasan yang dirasakan, salah satunya dengan menggunakan terapi musik (NIH 

National Library of Medicine, 2024). Terapi musik merupakan metode penggunaan suara, 

melodi, ritme, dan harmoni untuk meningkatkan kesehatan fisik maupun psikologis seseorang. 

Terapi ini relatif mudah dilakukan, tidak memerlukan biaya besar, serta tidak menimbulkan 

efek samping (Mayenti & Sari, 2020, p. 6).  

Salah satu jenis terapi musik yang sering digunakan dalam bidang kesehatan adalah 

terapi musik klasik. Musik klasik memiliki tempo yang stabil dan harmonis, biasanya berkisar 

antara 60–80 ketukan per menit, sehingga mampu memberikan efek relaksasi, menenangkan 

pikiran, serta menyeimbangkan aktivitas gelombang otak (Campbell, 2019, p. 69). Stimulasi 

musik yang diterima oleh sistem pendengaran akan diteruskan ke sistem saraf pusat dan sistem 

limbik yang berperan dalam pengaturan emosi sehingga dapat menurunkan hormon stres dan 

meningkatkan perasaan nyaman pada pasien (Suselo, 2023, p. 8). Berdasarkan uraian tersebut, 
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terapi musik klasik dapat menjadi salah satu intervensi keperawatan yang efektif untuk 

membantu menurunkan tingkat ansietas pada pasien pre operasi. Oleh karena itu, diperlukan 

penerapan terapi musik klasik sebagai bagian dari asuhan keperawatan guna membantu pasien 

merasa lebih rileks dan siap dalam menjalani tindakan operasi. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Operasi merupakan prosedur medis invasif yang dilakukan dengan membuka bagian 

tubuh melalui sayatan untuk tujuan diagnosis, kuratif, restoratif, maupun tindakan lain, dan 

diakhiri dengan penutupan luka. Prosedur pembedahan dapat menimbulkan stres fisiologis dan 

psikologis pada pasien karena berkaitan dengan ancaman terhadap integritas tubuh, nyeri, 

anestesi, dan hasil operasi itu sendiri (Prastiwi et al., 2023, p. 58; Baradero et al., 2018, p. 118). 

Pada fase preoperatif, pasien umumnya mulai menunjukkan respons emosional seperti takut, 

khawatir, dan tegang sejak diberitahu akan menjalani tindakan operasi. 

Ansietas adalah perasaan tidak nyaman yang samar, disertai ketakutan, kekhawatiran, 

dan ketegangan terhadap ancaman yang belum jelas atau belum tentu terjadi. Menurut 

Videbeck dalam Swarjana, ansietas dapat memunculkan gejala pada aspek perilaku, emosi, 

pikiran, dan fisik, sehingga memengaruhi kesiapan pasien menghadapi tindakan medis 

(Swarjana, 2022, p. 56). Tanda dan gejala ansietas meliputi rasa gugup, gelisah, sulit tidur, 

takut saat sendirian, gangguan konsentrasi, serta keluhan fisik seperti pusing, jantung berdebar, 

dan gangguan pencernaan (Lalla et al., 2022, p. 53). Pada pasien pre operasi, ansietas yang 

tidak ditangani dapat mengganggu kestabilan tanda vital dan memengaruhi kelancaran 

prosedur operasi.  

Dalam keperawatan, penanganan ansietas dapat dilakukan melalui intervensi 

farmakologis maupun nonfarmakologis. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang banyak 

digunakan adalah terapi musik. Terapi musik merupakan penggunaan suara, melodi, ritme, 

harmoni, dan unsur musik lainnya untuk meningkatkan kesehatan fisik dan psikologis individu. 

Metode ini relatif mudah diterapkan, murah, dan tidak menimbulkan efek samping, sehingga 

sesuai digunakan sebagai intervensi pendukung pada pasien yang mengalami kecemasan 

(Mayenti & Sari, 2020, p. 6). NIH National Library of Medicine (2024) juga mengelompokkan 

mendengarkan musik sebagai bentuk distraksi nonfarmakologis yang dapat membantu 

mengurangi ketidaknyamanan psikologis pasien.  
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Salah satu bentuk terapi musik yang sering digunakan dalam konteks klinis 

adalah terapi musik klasik. Musik klasik memiliki tempo yang lembut dan stabil, umumnya 

berkisar antara 60–80 ketukan per menit, sehingga dapat membantu menenangkan pikiran, 

menyeimbangkan aktivitas otak, dan menimbulkan efek relaksasi pada pendengarnya 

(Campbell, 2019, p. 69; Candra, 2021, p. 20). Musik klasik juga diketahui dapat menstabilkan 

hormon yang berkaitan dengan stres dan membantu menurunkan respons emosional negatif 

pada pasien (Lopes et al., 2017, p. 8). Karena karakteristik tersebut, musik klasik dinilai sesuai 

untuk diberikan pada pasien pre operasi yang mengalami ansietas.   Secara fisiologis, terapi 

musik bekerja melalui rangsangan auditori yang diterima telinga, kemudian diteruskan ke 

thalamus, sistem limbik, dan sistem saraf otonom. Proses ini memengaruhi pelepasan endorfin 

serta menurunkan produksi hormon stres, sehingga pasien merasa lebih nyaman, rileks, dan 

tenang (Kurniawan et al., 2021, p. 15; Suselo, 2023, p. 8). Dengan demikian, terapi musik 

klasik tidak hanya berfungsi sebagai distraksi, tetapi juga sebagai intervensi yang membantu 

menstabilkan respons emosional dan fisiologis pasien sebelum operasi.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pasien pre operasi sangat rentan 

mengalami ansietas, sementara terapi musik klasik merupakan intervensi nonfarmakologis 

yang secara teoritis mampu memberikan efek relaksasi dan menurunkan kecemasan. Oleh 

sebab itu, penerapan terapi musik klasik relevan digunakan dalam asuhan keperawatan pada 

pasien pre operasi untuk membantu meningkatkan kenyamanan dan kesiapan pasien 

menghadapi tindakan pembedahan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan asuhan 

keperawatan untuk mengeksplorasi penerapan terapi musik klasik dalam menurunkan tingkat 

ansietas pada pasien pre operasi. Penelitian dilaksanakan di Charitas Hospital Palembang pada 

ruang instalasi bedah dan ruang perawatan Paviliun Lukas pada November 2025. Partisipan 

dalam penelitian ini berjumlah 3 pasien pre operasi yang mengalami ansietas. Kriteria inklusi 

meliputi pasien yang akan menjalani operasi dan bersedia menjadi responden, sedangkan 

kriteria eksklusi yaitu pasien yang tidak bersedia mengikuti penelitian dan pasien yang 

menjalani operasi cito. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, dan 

dokumentasi. Tingkat ansietas diukur menggunakan The Amsterdam Preoperative Anxiety and 

Information Scale (APAIS). Intervensi yang diberikan berupa terapi musik klasik 

menggunakan headphone selama 5 menit dan diberikan dua kali pada setiap responden. 
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Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan tingkat ansietas 

pasien sebelum dan sesudah pemberian terapi musik klasik. Penelitian ini juga 

memperhatikan prinsip etika penelitian, seperti informed consent, kerahasiaan identitas 

responden, serta hak responden untuk berpartisipasi secara sukarela. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

 Hasil karya ilmiah ini secara khusus menguraikan pencapaian yang diperoleh setelah 

pelaksanaan Evidence-Based Practice Nursing (EBPN) dengan intervensi Pemberian Terapi 

Musik Klasik Pada Pasien Pre Operasi Dengan Masalah Ansietas pada pasien pre operasi 

dengan masalah ansietas pada ketiga pasien telah dilakukan disajikan sebagai berikut: 

Tabel 1. Ansietas Pada Pasien. 

No Nama 

Pasien 

Tanggal 

Pelaksanaan 

Jam 

Pelaksanaan 

Ansietas 

Pre intervesi Post Intervensi 

1 Tn. F 08 November 

2025 

12:00 

13:00                                                                                                   

19 (ansietas 

berat) 

13 (ansietas 

sedang) 

13 (ansietas sedang) 

 

7 (ansietas ringan) 

2 Tn. Y 09 November 

2025 

14:00            

15:00 

19 (ansietas 

berat) 

19 (ansietas 

berat) 

13 (ansietas sedang) 

 

7 (ansietas ringan) 

3 Tn. M 10, November 

2025 

08:00 

09:00 

19 (ansietas 

berat) 

19 (ansietas 

berat) 

13 (ansietas sedang) 

 

13 (ansietas sedang) 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian terapi musik klasik dapat menurunkan 

tingkat ansietas pada pasien pre operasi. Sebelum diberikan intervensi, ketiga pasien 

menunjukkan tingkat ansietas berat dengan skor rata-rata 19 berdasarkan skala The Amsterdam 

Preoperative Anxiety and Information Scale (APAIS). Setelah diberikan terapi musik klasik, 

terjadi penurunan tingkat ansietas pada seluruh responden menjadi ansietas sedang hingga 

ringan. Hal ini menunjukkan bahwa terapi musik klasik dapat memberikan efek relaksasi dan 



 
 
 

Penerapan Asuhan Keperawatan dengan Pemberian Terapi Musik Klasik pada Pasien Pre Operasi dengan 
Masalah Ansietas 

291      Quantum Wellness – Volume 3, Nomor. 1 Maret 2026 

 

membantu mengurangi kecemasan pasien sebelum tindakan operasi. Secara teori, ansietas 

merupakan perasaan tidak nyaman yang disertai rasa takut, khawatir, dan ketegangan terhadap 

sesuatu yang belum jelas atau belum tentu terjadi. Ansietas dapat memengaruhi kondisi 

psikologis maupun fisiologis individu, seperti peningkatan denyut jantung, gangguan tidur, 

serta ketegangan otot (Swarjana, 2022, p. 56). Pada pasien pre operasi, kecemasan sering 

muncul akibat ketidakpastian terhadap prosedur pembedahan, rasa takut terhadap anestesi, 

serta kekhawatiran terhadap hasil operasi (Prastiwi et al., 2023, p. 58). Kondisi tersebut dapat 

memengaruhi kesiapan pasien dalam menjalani tindakan operasi sehingga diperlukan 

intervensi untuk mengurangi kecemasan pasien. 

Terapi musik klasik merupakan salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat 

digunakan untuk menurunkan ansietas. Musik klasik memiliki tempo yang lembut dan stabil, 

yaitu sekitar 60–80 ketukan per menit, sehingga dapat membantu menenangkan pikiran dan 

memberikan efek relaksasi pada pendengarnya (Campbell, 2019, p. 69). Secara fisiologis, 

rangsangan musik yang diterima oleh telinga akan diteruskan ke sistem saraf pusat dan sistem 

limbik yang berperan dalam pengaturan emosi, sehingga dapat menurunkan hormon stres dan 

meningkatkan rasa nyaman pada individu (Suselo, 2023, p. 8). 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

terapi musik efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan pada pasien yang akan menjalani 

tindakan operasi. Penelitian oleh Widiawati (2023) menunjukkan bahwa pemberian terapi 

musik sebelum operasi dapat menurunkan tingkat kecemasan pasien secara signifikan. 

Penelitian lain oleh Izzati Fildzah (2024) juga menyatakan bahwa terapi musik klasik dapat 

membantu mengurangi kecemasan pada pasien yang akan menjalani operasi sectio caesarea. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terapi musik merupakan metode distraksi yang 

efektif untuk membantu pasien merasa lebih rileks sebelum menjalani tindakan medis. 

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang ada, penulis berasumsi bahwa terapi musik 

klasik dapat memberikan efek relaksasi melalui mekanisme distraksi dan stimulasi sistem saraf 

yang memengaruhi kondisi emosional pasien. Musik dengan tempo yang lembut dapat 

membantu mengalihkan perhatian pasien dari rasa takut dan kekhawatiran terhadap tindakan 

operasi, sehingga pasien menjadi lebih tenang dan rileks. Dengan demikian, terapi musik klasik 

dapat dijadikan sebagai salah satu intervensi nonfarmakologis dalam asuhan keperawatan 

untuk membantu menurunkan tingkat ansietas pada pasien pre operasi. 

  



 
 

e-ISSN: 3046-4633; p-ISSN: 3046-4641, Hal. 286-293 
 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian terapi musik 

klasik pada pasien pre operasi dapat menurunkan tingkat ansietas. Sebelum diberikan 

intervensi, sebagian besar pasien mengalami ansietas berat dengan skor rata-rata 19, kemudian 

setelah diberikan terapi musik klasik terjadi penurunan tingkat ansietas menjadi kategori 

sedang hingga ringan. Hal ini menunjukkan bahwa terapi musik klasik dapat digunakan sebagai 

salah satu intervensi nonfarmakologis dalam asuhan keperawatan untuk membantu 

menurunkan kecemasan pada pasien pre operasi. Tenaga kesehatan khususnya perawat 

diharapkan dapat menerapkan terapi musik klasik sebagai salah satu intervensi 

nonfarmakologis dalam asuhan keperawatan untuk membantu mengurangi ansietas pada 

pasien pre operasi. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan jumlah 

responden yang lebih banyak serta mengembangkan variasi jenis musik yang digunakan untuk 

mengetahui efektivitas terapi musik dalam menurunkan ansietas pasien. 
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